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4.1 Konsep Perencanaan

4.1.1 Penentuan lokasi

Lokasi terpilih berada pada daerah Wono Catur, lokasi

merupakan usulan dari Pemda DIY yang akan membangun

rencana tersebut. Potensi lokasi tersebut meliputi:

a. Foktor Pencapain.

Pada kawasan ini mudah dicapai oleh sarana

transportasi darat. Lokasi juga dekat dengan bandara

udara Adi Sucipto Yogyakarta

b. Kawasan strategis.

kawasan terletak di pinggir kota yogya yang tenang

dan nyaman serta tersedia lahan yang luas.

c. Faktor teknis.

Tersedianya sarana dan prasarana jaringan utilitas.
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Gambar 4.1 : lokasi terpilih
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4.1.2 Penentuan site

Site terpilih. berada pada daerah Wono Catur terletak di

jalan Janti yang mempunyai potensi antara lain:

a. ukuran site lebih dari 20000 m2

b. Sirkulai dari dan kearah site banyak alternatif jalan

c. View dari dan ke arah site bebas.

d. Tingkat kebisingan rendah, berada pada kawasan yang

nyaman untuk exhibition dan convention.

e. Lokasi site mendukung dari segi sarana dan prasana

kota Yogya.

f. Akan dijadikan kota satelit untuk Kota Yogyakarta

"lAVin dflri
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Gambar 4.2 : Site terpilih.

4.1.3 Penentuan Zoning

Perzoningan merupakan tanggapan fasilitas terhadap

konteks lingkungan dan kepentingannya terhadap

pengaturan tata fasilitas dan tata lingkungan. Dengan

pertimbangan ruang-ruang yang ada didalamnya serta

sirkulasi yang mempengaruhinya, maka perzoningan pada

site adalah sebagai berikut :
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Gambar 4.3 : perzoningan pada site.

4.2 Konsep Program dan kebutuhan Ruang.

4.2.1 Program Kegiatan.

Kegiatan yang dilakukan dalam ruang sangat

mempengaruhi bentuk dan kenyamanan ruang secara

keseluruan. Pada Pusat Perdagangan dan Pameran wisata

mempunyai kegiatan yang dikelompokan rnenjadi kelompok

kegiatan yaitu :

a. Kegiatan utama.

Exhibition dan Konvention

b. Kegiatan pe1engkap

Kegiatan yang mendukung Exhibition dan Konvention.

c. Kegiatan service

Kegiatan operasional fasilitas exhibition

4.2.2 Kebutuhan Ruang Kegiatan.

Kebutuhan ruang pada pusat perdagangan dan pameran

wisata di predeksikan dan di kelompokan berdasar

kegiatan yaitu, sebagai berikut :
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Kegiatan utama

•Pameran

(exhibition)

• k.o n v e 11 .s i

•Pertemuan.

•Banguet hall

•Konfrensi press

•Pagelaran

•Breafing
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Kegiatan

pelengkap

•Restauran

•Mushola.

•Pivot ary

service

• R.pengeiola

• R.Keamanan.

• R. MP

• Gudang

• Lavotary

• Parkir

4.2.3 Luasan dan Besaran Ruang.

Hal yang rnenjadi pertimbangan luasan dan besaran

ruang pada pusat perdagangan dan pameran wisata yaitu:

a. Kegiatan yang meliputi fungsi, bentuk, pola dan

cara kegiatan berlangsung.

b. Jumlah pelaku kegitan

c. Study luasan kegiatan

d. Standar yang digunakan.

Dalam menentukan berdasarkan ruang, berdasar pada

ukuran standar manusia, pergerakan serta peralatan

yang digunakan serta modul-modul ruang.

Kebutuhan dan besaran ruang pusat perdagangan dan

pameran wisata yaitu:
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Keg latan

Ruang Utama

Pameran

Banguet

P l.ona ry Hal i

Breavi.ng Travex

dan Meeting

Konfrensi Press

Fasilitas

Pelengkap

Restaurant

Mushola
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Kebutuhan ruang

Asumsi 450 unit Q(3x3)m2

dan sirkulasi 40 %

Asumsi

Asumsi 1000 kursi. (1 0, 0m2

dan sirkulasi 40%.

Asumsi 500 meja @ 2m2 r

sirkulasi 20 %

Asumsi

Luas

R, makan (1,4 - 1,7/
orang) kapasicas 300
orang .

Dapur/gudang 15 % dari
luasan R makan

R. administrasi (4,8 - !

irr)/ orang
R. Karyawan 2 m2/orang
kapasitas 20 orang
Kasir lm2/ orang

kapasitas 6 orang

R. sholat @ 0,8 /orang

kapasitas 40 orang +

sirkulasi 20%

Luas

Besaran

ruang

9000 nr

900 im

112 0 itv'

1200 irr

300 m:'
12.520 m2

4 20 nr

112 nr

2 5 rm

4 0 m::

6 mz

4 0 m-

643 xaf

HALAMAN 57



Sarana Service

Kanl.oi

pengeiola

Ruang Keamanan

Pelayanan umum

R. MEE

Gudang

Ruang parkir
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R

R.

R.

R.

R.

R.

R.

R.

R.

pimpinan 12
kapasitas 1 orang.
sekertaris 6m / orang

tamu

Devisi Accounting

Devisi Operasional
Devisi Marketing

Devisi promosi
Staff @ 3 m2/orang

20 orang

rapat @ 1,5 m2/orang
30 orang

Sirkulasi 20 %

Kantor penjaga keamanan

asumsi

R. istirahat

Pos penjaga 3 unit @ 4m2

Toilet putra 3 WC @ 4m2
6 Urinoir 0.8 m2/orang
6 Wastafel 1.2 m2/orang
Toilet putri 6 WC @ 2,4
m2

6 wastafel @ 1.2 m2

Sirkulasi 20 %

R. mesin.

R. genset/kontrol
R.AC

R. alat-alat./ kebersihan

Asumsi

Luas

Parkir mobil & area

sirkulasi 15 m2/mobil
kapasitas 200 mobil
Parkir sepeda motor +
sirkulasi 1,5 m2/ motor,
kapasitas 300 motor

Luas

15 nv

6 nv

9 ITT

9 nr

9 nv

9 m

9 m'

60 nt

75 m2
40 m;>

12 tf

8 m2

12 m2

2 m2
4,8 m2
7,8 m2

14,5 m2
7,2 m2
10 m2

25 m2

20 m2
30 m2
12 m2

100 m2

500 nr

3000 nr

450 nr

3450 nf
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4.3.Konsep Tata Ruang

4.3.1 Konsep Tata Ruang Luar

4.3.1.1 Konsep sirkulasi Luar

Perancangan sistem sirkulasi luar pada pusat

pordagangan dan pameran wisata meliputi sistem
pedestrian, sirkulasi pergerakan manusia dan kendaraan

sen La sirkulasi area parkir.

pinto Ka<,uf uW

pinto ^el/oaf

6&rbaa<p Sir WoUv
onto!*- Pe-yxUun
i^iia .

Gambar 4.4: sirkulasi ruang luar.

Pola pergerakan

dua kelompok. :

a. Sirkulasi Manusia.

Pola pergerakan ke bangunan menggunakan pola
pergerakan langsung, dengan pereimbangan kenyamanan

pencapian dan terarah menuju bangunan.

b. Sirkulasi Kendaraan.

Penggunakan pola pencapian tersamar untuk
mernpertinggi efek perspektif pada fasade bangunan dan
bentuk bangunan sehingga

ketertarikan yang melihatnya.

dalam pencapaian ke bangunan dibagi

menimbulkan rasa
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Perencanaan sirkulasi ruang luar yaitu:

• Pemisahan jalur sirkulasi antara pengunjung dengan

peserta dan pengeiola pameran.

• Kemudahan dan kejelasan sirkulasi arah sirkulasi

ke bangunan .

4.3.1.2 Konsep Tata Vegetasi

Pola tata vegetasi digunakan adalah sebagai

pembentuk dan pengarah pergerakan sirkulasi untuk

pejalan kaki dan kendaraan ke site.

Jl. Janti

V-e ni$A,ru.a n .

y—-j—"> -faaatflan Seta bcu
pennarah \3>-\alaV
Kak2 .

Gamibar 4.5: Tata vegetasi secara fungsi

Sedangkan tata vegetasi secara estetika berfungsi

sebagai penyelaras obyek bangunan dengan lingkungan,

menyatukan komponen yang ada supaya tata vegetasi

tersebut member! kesan nyaman
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4.3.2 Konsep Tata Ruang Dalam

4.3.2.1 Konsep Tampilan Ruang

4.3.2.1.1 Konsep Pencahayaan Ruang Dalam

1. Pencayaan alami

Penyinaran alami hanya digunakan untuk ruang-ruang

pendukung, besaran dan kebutuhan disesuikan dengan

kebutuhan masing-masing ruang dengan memperhatikan

kenyamanan ruang-ruangnya.

2. Pencahayaan Buatan.

Pencahayaan buatan meliputi aspek:

1. Pengunaatan bahan bangunan yang mempunyai

tingkat reflektansi yang rendah untuk dinding-

dindingnya, seperti cat yang menyerap sinar,

marmer.

2. Kuat penerangan untuk ruang pamer minimal 150

lux, dan menggunaan lampu yang mempunyai kuat

penyinaran yang kuat dan dengan lampu yang

hemat energi seperti iampu-lampu flauresen.

3. Warna cahaya yang ada pada ruangan menggunakan

bahan yang mempunyai temperatur 3000 kelvin,

sehingga bisa memberi warna pada obyek supaya

tidak kabur dan terlihat warna aslinya.

4. Pemasangan lampu disesuikan dengan kebutuhan

dan besaran ruang sehingga terjadi penyinaran

yang merata dan kontras antar ruangnya(booth)

tidak terjadi pada ruang pamer.

4.3.2.1.2 Penghawaan Ruang

Penghawaan pada ruangan menggunakan AC, suhu yang

nyaman yaitu antara 20 - 24° dan kelembaban antara

40 - 60%.

Sistem. AC yang digunakan adalah sistem sentral

dengan pertimbangan luas ruangan yang besar dan
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sistem sentral cocok untuk ruangan yang besar. Dan

m|;:! Mm .a.Milial p< d <2 aka li 11 ya dapal d.ipliih be.i.daSa.L

penempatan udara dan dengan ketinggian yang tidak

tinggi.

4.3.2.1.3 Konsep warna ruang

Konsep waina pada pusat perdagangan dan pameran

wisata. sesui dengan suasana yang diiinginkan pada

masing-masing ruangan yaitu menggunakan kombi.nasi

warna hangat dan semangat pada ruang-ruang utama, dan

pada eksterior bangunan.

4.3.2.1.4 Konsep Skala Ruang

Skala ruang di sesuikan dengan kebutuhan dan besaran

ruang. Perbedaan skala ruang akan menciptakan suasana

yang berbeda pada setiap ruang yang diinginkan.

V_«fan paint) f 9 ^yaf &n *?86ar dentan
Staila -\0.na tas<tr Aan Ltbor •

fe\W dan u&)\

Gambar 4.6: Perbedaan skala ruang.

4.3.2.1.5 Konsep Suasana dalam Ruang

Menciptakan suasana ruang yang bisa mencerminkan

suasan lega, bebas dan nyaman dengan mengunakan

ornamen-ornarnen arsitektural. Suasana ruang eksterior

disesuikan dengan taman dan tata vegetasi yang

digunakan supaya terjadi keselasaran antara taman
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dengan ekstetior bangunan, bersatu puia dengan

interior bangunannya.

4.3.2.2 Sirkulasi dalam Ruang

Dasar konsep sirkulasi dalam ruang pe.rdagangan dan

pameran wisata menerapkan pola sirkulasi:
a. Kemudahan dan kejelasan arah dan jalur sirkulasi

yang tidak menimbulkan crossing.

b. Sirkulasi bisa rnenjadi faktor pendorong gerak

untuk menuju/melihat barang yang dipamerkan

dengan penataan jalur sirkulasi yang tidak

menimbulkan suasana kejenuhan.

c. Sirkulasi menjaddi nilai yang bisa digunakan

untuk memberi arah gerak yang mendorong untuk

transaksi jual beli.

d. Kejelasan arah sirkulasi sebagai pengarah dari

entraince ke ruang pamer sampai keluar pameran.

evJTWclvJce- bfcV^uvJA^

Gambar 4.7 : Sirkulasi ruang dalam
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4.3.2.3 Konsep Fleksibilitas Ruang Pamer

piMiiuk [Ichad bi iiIas ruang pumar pudu pus,, L pe idagangau

Pan rurrnm.in wisala, menggunkan konsep okspans ibi1ilas

clan konvertibilitas.

Prinsip perancangan pada ruang pamer (exhibition)

ada I,111 :

1. Penataan ruang.

Penataan ruang pamer dengan booth-booth dengan

modul ruang dengan dimensi 3x3 mt

Menarik dan dimungkinkan terjadinya transaksi

dagang yaitu jual, beli.

Tatanan ruang pamer disesuikan dengan

karakteristik masing-masing produk wisata melalui

ponsuusana ruang, oiemcn-elemcn pembentuk ruang,

penyajian obyek pamer.

2. Bentuk Ruang.

Bentuk ruang mengacu pada bentuk empat persegi

panjang dengan pertimbangan bentuk tersebut

mempunyai tingkat fleksibilitas yang tinggi,

seperti banguet hall dapat diubah rnenjadi conggres

hall. Bentuk juga mengacu pada modul ruang pamer.

3. Dinding partisi.

Penggunaan dinding partisi tidak penuh keseluruh

ruangan serta mudah dan cepat dalam bongkar

pasang.

4. Pencahayan.

Teknik pencayaan yang baik menampilkan obyek pamer

yang menarik orang untuk melihatnya.

5. Penghawaan

Penghawaan ruang untuk menciptakan suasana yang

nyaman dengan penggunakan AC( air conditioning)
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4.4 Konsep Hubungan dan Oranisasi ruang

4.4.1 Konsep Hubungan Ruang

Pada perancangan pusat perdagangan dan pameran

wisata, hubungan ruang terbagi atas :

a. Hubungan erat : Hubungan ruang dalam satu kegiatan,

misalnya exhibition dengan ruang-

ruang meeting, breaking, banguet,

plenary.

b. Hubungan kurang erat:Hubungan ruang yang kurang

berhubungan secara kegiatan

dan fungsi, misalnya ruang

pengeiola dengan meeting

room, plenary

hubungan : Yaitu secara kegiatan dan

fungsi tidak berhubungan,

misalnya ruang MEE dengan

eenaelola

c. Tidak ac

Pola hubungan ruang pada pusat perdagangan dan pameran

wisata

T"

if1——|
Pengeiola :.<

Entraince

EXHIBITIONS !
CONVENTION P

A " "'

I Service

R. Pendukung

Keterangan :

.4 ^ :Hub. Erat
^ ^. : Hub. kurang

erat

^ ^. : Tidak
berhubungan

Gambar 4.8 : Pola Hubunaan ruang.

4.4.2 Konsep Organisasi Ruang

Organisasi ruang pada pusat perdagangan dan

eameran wisata adalah sebagai berikut:
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Ruang pengeiola
R. Pimpinan.
R. Sekertaris.

R Devisi.

R. Staff.
R Ranat
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ENTRANCE

_ __Jf_

Informasi

Hall

EXHIBITION dan

KONVENTION HALL

Restaurant

Mushola

Lavotari

Servis

J.
R. MEE

R. Keamanan.

Gudang

Keaiatan servis :

Area parkir pengunjung
Area parkir pengeiola
Satnam

Meeting Room
Breafing Travex.
Banguet Hall
Plenary Hall
Konfrensi Press

Gamibar 4.9: struktur organisasi ruang

4.5 Konsep Penampilan Bangunan

4.5.1 Konsep Bentuk Masa Bangunan.

Karakter yang ingin disampaikan pada bentuk masa

dan peletakannya di pusat perdagangan dan pameran

wisata adalah dengan masa tunggal yaitu keselasaran

ana Lara ruang-ruang didalamnya, exhibition sebagai masa

pengikat masa-masa bangunan yang lain dengan

miernperhatikan aspek menarik simple dan dinamis.

4.6.2 Ekpresi Bangunan.

Ekpresi yang disampikan pusat perdagangan dan

eameran wisata adalah ekspresi bangunan yang modern

dengan perpaduan unsur-unsur bangunan setempat sebagai

simbol budaya (cuktvral symbol) seperti cultur Yogya.
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Pemasukan elemen bangunan setempat seperti model rumah

punqqang aran memberi kesan menyatu an!ar budaya dan

mode rn isme .

4.6.3 Tekstur pada Bangunan.

Material yang digunakan pada pusat perdagangan dan

pameran wisata adalah kayu, batu bata, beton, dan kaca.

periggunaari La,.jja pro11 L ur11 uk kesari modern pada

bagunannya. Pada eksterior banguanan terutama pada

taman dirancang dengan kombinasi semen, batu bata,

elemen alam seperti batu clan tanamian. Sedangkan pada

interior bangunannya. mengunaan bahan-bahan bagunan yang

yang menciptakan susana resmi dan formal.

4.7 Konsep Utilitas pada Bangunan

Konsep ulititas pada pusar perdagangan dan pameran

wisata adalah sebagi berikut:

Air Bersih.

S umu r

i r
1

Menara

i AirPompa p

i L

I
PZW ^

Air Kotor

Komsurnsi

Lavotary

Air Kotor
fc Bak Kontrol Riol Kota
w w

Lavotary Sept 1tank Bak Kontrol

I
Sumur Peresepan
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Jaringan Listrik

I'l.il
• I'.Jlii: 1

i .

w
Automatic

Gemma
Trun1i

Swictt

r

i

Sistem Telekomunikasi

Faks/Teleoon masuk

Berita dari Berita dari

luar

CR

CR

Huang

ruang

Faks/Telepon

Faks/Telepon

Faks/Teleoon Keluar
CR —• Faks/Telepon

Ruang 1

fc-Ruang 2 Operator Keluar

bangunan
—P-

Ruang 3

Pemadam Kebakaran

Api b A L a t

Deteksi

Panel

Alarm

w
O-istem

w
start

i r

Alat Pemadam

Aktif

HALAMAN 68


